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ABSTRAK 

 

 Kabupaten Sumba Barat merupakan daerah yang memiliki banyak potensi seperti Pariwisata, Pertanian, Perkebunan, Kebudayaan. Namun, 

perkembangan potensi Kabupaten Sumba Barat masih jauh dari kata baik karena kurangnya ketersediaan Fasilitas penyokong potensi daerah. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah pelayanan publik di  daerah Sumba Barat yang masih belum efektif untuk menyokong potensi tersebut. 

Sebagai Strategi untuk merespon permasalahan tersebut diperlukan upaya dalam meningkatkan mutu pelayanan publik di Kabupaten Sumba Barat. Mall 

Pelayanan Publik (MPP) adalah terobosan yang dikemukakan oleh Kementrian PAN/RB dan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) guna memperbaiki mutu pelayanan publik. Perancangan Mall Pelayanan Publik di Kabupaten Sumba Barat menggunakan Pendekatan 

Arsitektur Semiotika Pragmatik untuk memciptakan persepsi masyarakat bahwa pemerintah Kabupaten Sumba barat merupakan pemerintahan yang terbuka 

dan transparan dalam bangunan Mall Pelayanan Publik di kabupaten Sumba Barat. 

Kata Kunci : Potensi, Mutu Pelayanan Publik, Semiotika Arsitektur, Persepsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

    



 

ABSTRACT 

 

West Sumba Regency is an area that has a lot of potential such as Tourism, Agriculture, Plantations, Culture. However, the development of West Sumba 

Regency's potential is still far from good due to the lack of availability of facilities to support regional potential. One of the factors that influence this is that public 

services in the West Sumba area are still not effective in supporting this potential. As a strategy to respond to these problems, efforts are needed to improve the 

quality of public services in West Sumba Regency. The Public Service Mall (MPP) is a breakthrough proposed by the Ministry of PAN/RB and the One-Stop 

Investment and Integrated Service Office (DPMPTSP) to improve the quality of public services. The design of the Public Service Mall in West Sumba Regency 

uses the Pragmatic Semiotics Architecture Approach to create a public perception that the West Sumba Regency government is an open and transparent 

government in the Public Service Mall building in West Sumba Regency. 

Keywords: Potential, Quality of Public Services, Semiotics Architecture, Perception 
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LATAR BELAKANG01

1.1
Peraturan Presiden No.89 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Mal Pelayanan Publik

1.2
Kondisi Birokrasi pemerintah Kab. Sumba Barat dalam 
konteks pelayanan publik yang belum dapat 
mendongkrak perkembangan ekonomi masyarakat 
Kab. Sumba Barat.

1.3
Menurunnya jumlah pengajuan pelayanan di Kab. 
S u m b a  B a r a t  y a n g  m e n g g a m b a r k a n 
ketidakpercayaan masyarakat terhadap pelayanan 
Pemerintah

FENOMENA02

2.1

Tidak puas terhadap Kualitas Layanan 
(Kecepatan, Ketepatan & Kesesuaian).

Tidak puas terhadap Kualitas Petugas 
Layanan (Kedisiplinan, Kesopanan, 
Penjelasan & Tanggung Jawab).

Tidak puas terhadap Kualitas Infrastruktur 
Layanan (Keamanan dan dukungan).

2.2

PERMASALAHAN03

3.1
• Fasilitas Pelayanan Publik yang belum 

dapat  mendongkrak  potens i  se r ta 
memenuhi kebutuhan masyarakat Kab. 
Sumba Barat akan pelayanan publik.

• Divis i  pelayanan publ ik dari  set iap 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 
tidak saling terintegrasi mengakibatkan 
kegiatan pelayanan publik di Kab. Sumba 
Barat tidak efektif.

FUNGSIONAL

3.2
Jarak antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang 
b e r j au h a n  s e r t a  t e r p i s a h  y a n g  b e r p o t e n s i 
memperpanjang waktu pelayanan serta menambah 
biaya yang dikeluarkan (High  Cost Economy).

• Per i laku masyarakat  yang kurang 
mempercayai pelayanan publik di Kab. 
Sumba Barat  yang  berdasar  dar i 
ketidakpuasan terhadap kualitas layanan.

ARSITEKTURAL

PENDEKATAN IDE SOLUSI05

4.1
Pengintegrasian kegiatan pelayanan publik dalam wadah 
bernama mal pelayanan publik dengan pengintegrasian 
secara fungsional dan arsitektural. Kemudian dikaitkan 
dengan teori arsitektur semiotika pragmatik dalam rangka 
pembentukan persepsi dan perilaku pengguna.

Mal Pelayanan Publik dengan Pendekatan
Arsitektur Semiotika Pragmatik

4.2

69
100/

Orang

72
100/

Orang

71
100/

Orang

• Semiotika Pragmatik Secara Spasial

Penerapan Arsitektur Semiotika Pragmatik

Menciptakan ruang pelayanan serta landscape yang dapat 
membentuk persepsi serta perilaku masyarakat tentang 
keterbukaan pemerintah. 

• Semiotika Pragmatik Secara Bentuk/Massa

Massa bangunan yang memberikan persepsi bahwa 
masyarakat diterima untuk mendapatkan pelayanan dari 
pemerintah.

Menurut Kevin Lynch (1960)
Citra keterbukaan secara spasial dapat dibentuk dengan mengacu 
pada sejauh mana ruang fisik memungkinkan pergerakan, aliran, 
atau pandangan melalui atau di sekitar ruang tersebut. tidak hanya 
mencakup kemampuan untuk bergerak secara fisik, tetapi juga 
kemampuan untuk melihat atau berinteraksi dengan ruang dari 
jarak jauh.

METODE05 METODE PENGUMPULAN DATA06METODE05 TINJAUAN PUSTAKA07METODE05 ANALISIS08METODE05 PROGRAMMING09

5.1 A. Wawancara
DATA PRIMER

• Kondisi Birokrasi Kab. Sumba Barat terkini mengenai Pelayanan Publik.
• Jenis-jenis Pelayanan Publik yang diwadahi di Kab. Sumba Barat

B. Observasi
• Survey Site (Ukuran, Akses, Kesesuaian RTRW, Utilitas).
• Survey Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan (Kualitas Layanan, 

Petugas Layanan, & Infrastruktur Layanan).
• Survey MPP Kota Yogyakarta (Zonasi, Fasilitas, Utilitas, & struktur bangunan).

5.2 A. RTRW Kab. Sumba Barat
DATA SEKUNDER

Mengetahui tata wilayah serta peruntukan lahan fasilitas pemerintah di Kota 
Waikabubak, Kab. Sumba Barat.

B. Kajian Urgensi Perancangan MPP Lombok Timur
     Tahun 2022

Mengetahui kriteria & kebutuhan ruang dalam Mal Pelayanan Publik.

C. Literatur : Buku & Jurnal
- Tinjauan Tipologi MPP
- Arsitektur semiotika pragmatik
- Teori pembentukan persepsi

D. Internet
- Google Earth Pro
  (Pengukuran)

Peter Calthorpe
“Jarak > 3km dapat dikatakan dekat jika sarana transportasi 
kota memadai & dikatakan jauh jika tidak memadai “

Tingginya angka ketidakpuasan masyarakat 
terhadap instrumen pelayanan publik di Kab. 
Sumba Barat.

6.1
STUDI LITERATUR
A. Tinjauan Tipologi Mal Pelayanan Publik
B. Arsitektur Semiotika Pragmatik

6.2
STUDI PRESEDEN
A. Mal Pelayanan Publik Kota Surakarta
- Analisis image bangunan dari kacamata Semiotika
  Pragmatik
- Dampak Sosial & Budaya
- Fasilitas, Kriteria Ruang, Zonasi, Akses, & Sirkulasi

B. Mal Pelayanan Publik Kota Yogyakarta
- Analisis image bangunan dari kacamata Semiotika
  Pragmatik
- Dampak Sosial & Budaya
- Fasilitas, Kriteria Ruang, Zonasi, Akses, & Sirkulasi

C. Masjid JIC
- Penerapan Teori Semiotika Pragmatik
- Pembentukan Persepsi serta perilaku

6.3 KESIMPULAN PRESEDEN

7.1
PERMASALAHAN FUNGSIONAL

- Analisis pengguna berdasarkan aktivitas
- Analisis Kebutuhan ruang berdasarkan aktivitas
- Kriteria ruang Pelayanan Publik

- Analisis aktivitas Pelayanan publik yang 
  diwadahi

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL
- Hubungan dan dampak dari pemberian Tanda
  (Spasial & Bentuk)terhadap persepsi & perilaku
  masyarakat Kab. Sumba Barat.

7.2

ANALISIS SITE PERANCANGAN
- Alternatif site perancangan7.3
- Kriteria pemilihan site perancangan
- Lokasi site perancangan
- Akses
- Kondisi Eksisting Site (Iklim Mikro)
- Suhu
- Kelembapan
- Sirkulasi dalam site
- Orientasi massa bangunan
- Material bangunan

8.1 Klasifikasi Pengguna

8.2 Pola aktivitas & Kebutuhan ruang

8.3 Besaran Ruang

8.4 Hubungan antar ruang

8.5 Zonasi ruang

METODE05 IDE DESAIN10

Zonasi & Ruang Gubahan Massa

C. Dokumentasi
• Dokumentasi eksisting site perancangan
• Sketsa pemetaan & zonasi ruang

- 4 Layanan Pajak
- 12 Layanan Rekomendasi & Izin

- 20 Layanan Administratif

- 4 Layanan Barang
- 4 Layanan Jasa

RUMUSAN MASALAH04

3.1
• Bagaimana menciptakan wadah Pelayanan 

Terpadu Satu Atap (PTSA) bagi OPD Kab. Sumba 
Barat agar dapat mengoptimalkan pelayanan 
publik di Kab. Sumba Barat.

• Bagaimana mengintegrasikan Zonasi & 
Ruang agar konsep PTSA dapat berjalan 
dengan optimal.

FUNGSIONAL

3.2 • Bagaimana Mal Pelayanan Publ ik dapat 
membentuk persepsi dan perilaku masyarakat 
yang percaya terhadap pelayanan pemerintah 
melalui Teori Arsitektur Semiotika Pragmatik?

ARSITEKTURAL

1. Pengintegrasian Zonasi antar OPD
2. Pengintegrasian Zonasi berdasarkan
    Jenis Pelayanan
3. Sirkulasi antar jenis layanan & OPD

1. Pemanfaatan Bukaan dengan tujuan
    pembentukan persepsi 
2. Pemilihan Material 

C. Pembentukan Persepsi



 Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat Kabupaten Sumba Barat telah menyaksikan pertumbuhan 
ekonomi yang signifikan. Namun, pertumbuhan ini belum diikuti oleh peningkatan yang sepadan dalam pelayanan 
publik. Masih terdapat berbagai kendala seperti infrastruktur yang kurang memadai, hal ini mengakibatkan 
ketidakpuasan dan frustrasi di kalangan masyarakat, serta menghambat potensi pembangunan yang lebih luas.

ARTI JUDUL

 Mal atau Mall adalah suatu tempat dilakukannya kegiatan 
pertukaran dan distribusi barang atau jasa yang bersifat komersial.

Mall

 Pelayanan publik dapat diartikan sebagai kegiatan atau 
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan 
barang, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik.

Pelayanan Publik

 Kabupaten Sumba Barat merupakan salah satu kabupaten yang 
berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Sumba Barat memiliki 
luas wilayah 737,43 km2, terdiri dari 6 kecamatan. Kabupaten Sumba Barat 
merupakan kabupaten ke-2 di NTT yang merencanakan pembangunan Mal 
Pelayanan Publik.

Kabupaten Sumba Barat

 Semiotika pragmatik dalam arsitektur menguraikan tentang 
pengaruh arsitektur sebagai sistem tanda terhadap manusia dalam 
menggunakan bangunan. Hal ini meliputi asal usul tanda, kegunaan tanda 
o l e h  y a n g  m e n e r a p k a n n y a ,  d a n  e f e k  t a n d a  b a g i  y a n g 
menginterpretasikannya dalam batas perilaku subjek. Dengan demikian, 
semiotika pragmatik arsitektur mempertimbangkan bagaimana hasil karya 
arsitektur dapat memengaruhi pengamat sebagai pemakainya melalui 
indra manusia dan perasaan pribadi.

Arsitektur Semiotika Pragmatik

Mal Pelayanan Publik
dengan Pendekatan Arsitektur Semiotika Pragmatik 

MPP

Pemenuhan Hak atas
Pelayanan

Mempercepat proses
pelayanan

Pelayanan terpadu
dalam 1 lokasi

Arsitektur
Semiotika Pragmatik

Membangun citra
pemerintah yang

transparan

1.0 LATAR BELAKANG
Kabupaten Sumba Barat

Grafik Pengajuan Layanan Kab. Sumba Barat

Sumber : Bag. Organisasi Kab. Sumba
                Barat, 2023

 “Kebijakan pemerintah yang memberikan arahan mengenai pembangunan dan pengelolaan Mal 
Pelayanan Publik. Melalui peraturan ini, pemerintah memberikan pedoman bagi pemerintah daerah dalam 
membangun dan mengelola Mal Pelayanan Publik dengan standar tertentu untuk meningkatkan kualitas 
layanan publik kepada masyarakat. Ini bertujuan untuk menciptakan fasilitas yang efisien dan inklusif bagi 
masyarakat dalam mendapatkan layanan yang dibutuhkan dari berbagai instansi pemerintah dalam satu 
tempat yang terintegrasi.”

Kebijakan Pemerintah RI

PERATURAN 

PRESIDEN NO. 89 TAHUN 2021 TENTANG
PENYELENGGARAAN MAL PELAYANAN PUBLIK

Kondisi Birokrasi di Kabupaten Sumba Barat

Kondisi Terkini Pelayanan Publik
Kab. Sumba Barat

Hak WNI Keterbatasan Fasilitas

Investor Asing Kualitas
Layanan Rendah

Potensi Daerah Kualitas
Layanan Rendah

IKM Rendah

Investasi Batal

Potensi Daerah
tidak berkembang

MPP

Layanan
Optimal

Potensi daerah
bertumbuh

30.178

25.000

20.000

15.000

10.000

5.000

30.000

26.753

19.838

2021 2022 202320202019

17.947

27.864

Tahun

Jumlah

Batas-batas Wilayah

Utara       : Laut Sabu

Timur       : Kab. Sumba Tengah

Selatan   : Samudera Hindia

Barat       : Kab. Sumba Barat
                  Daya

Sumber : Kbbi, 2023

Sumber : Wikipedia, 2023

Sumber : Kbbi, 2023

Sumber : Deode Nauta (1972), 2023

200.000

150.000

100.000

50.000

2021 20222020

145.097

Tahun

Jumlah

148.252 152.407

Grafik Pertumbuhan penduduk Kab. Sumba Barat

Sumber : BPS Kab.Sumba Barat, 2023
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 Mal Pelayanan Publik (MPP) adalah tempat berlangsungnya 
kegiatan atau aktivitas penyelenggaraan pelayanan publik atas barang, 
jasa, dan atau pelayanan administrasi dengan mengintegrasikan sistem 
pelayanan terpadu.
 MPP Kemudian dirancang menggunakan Teori Arsitektur 
Semiotika pragmatik yang bertujuan untuk membangun kesan transparansi 
pemerintah melalui bangunan MPP sehingga masyarakat dapat 
mempercayai pelayanan publik yang diwadahi oleh pemerintah.

Mal Pelayanan Publik dengan Pendekatan Arsitektur
Semiotika Pragmatik

Sumber : PermenPANRB No.23 Tahun 2017

Jumlah

 Dibutuhkannya reformasi birokrasi 
dalam bidang

pelayanan publik guna 
meningkatkan mutu pelayanan

publik di kabupaten Sumba Barat 



2.0 FENOMENA

Data dari : 100 Masyarakat
Kab. Sumba Barat

Kualitas Layanan

Kepuasan Masyarakat Terhadap Instrumen Pelayanan 

Jarak antar OPD di Kab. Sumba Barat 

72
orang

Terhadap
Kualitas

Petugas Layanan

Titik Nol
A

C
D

5 km

3 km
4 km

5 km

3,5 km

B

Legenda :
ATitik Nol Kota Loka Litkang B Dispenduk C Distan

Kantor Daerah Dinas PU-Pariwisata D Kemenag

 Mengacu pada pendapat William Julius Wilson, dalam “The Truly Disadvantaged: The Inner City, the 
Underclass, and Public Policy" (1987) tentang parameter jauh suatu lokasi, jarak antar kantor Dinas di Kabupaten 
Sumba Barat Tidak Memenuhi Kriteria Dekat.

Menurut

Peter
Catlhorpe

“Jarak > 3km dapat dikatakan dekat jika sarana transportasi kota memadai & 
dikatakan jauh jika tidak memadai “

22 Orang

60

40

20

7 Orang

Cukup Sangat
Puas

Tidak
Puas

Sangat
Tidak Puas

43 Orang

28 Orang

Sumber : Survey Pribadi, 2023

Kepuasan

Jumlah

24 Orang

60

40

20

7 Orang

Cukup Sangat
Puas

Tidak
Puas

Sangat
Tidak Puas

33 Orang
36 Orang

Kepuasan

Jumlah

20 Orang

60

40

20

8 Orang

Cukup Sangat
Puas

Tidak
Puas

Sangat
Tidak Puas

45 Orang

27 Orang

Kepuasan

Jumlah

Sumber : Survey Pribadi, 2023 Sumber : Survey Pribadi, 2023

Terhadap
Kualitas
Layanan

71
orang

69
orang

Terhadap
Infrastruktur

Layanan

KetidakpuasanKetidakpuasanKetidakpuasan

Potensi Daerah Kualitas
Layanan Rendah

IKM Rendah Persepsi buruk
Masyarakat

Menitikberatkan pada asal usul tanda, penggunaan tanda, dan efek tanda bagi yang menginterpretasikannya 
dalam batas perilaku subjek. Dalam konteks komunikasi, semiotika pragmatik menyoroti respon atau efek yang 
menjadi unsur penting yang tidak dimiliki oleh semiotika pada umumnya. Oleh karena itu, semiotika pragmatik 
mempertimbangkan tidak hanya makna intrinsik dari tanda, tetapi juga bagaimana tanda tersebut dipahami dan 
merespon oleh individu.

Data Jumlah Transportasi Umum
di Kab. Sumba Barat 

Angkutan
Kota

= 27Unit = 10
Bus

Antar Kota

Unit = 0
Bus

Dalam Kota

Unit

Tingginya ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan, kualitas petugas 
layanan, serta kualitas infrastruktur pelayanan yang disediakan oleh pemerintah Kab. 
Sumba Barat.
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Kualitas Petugas Layanan Kualitas Infrastruktur Layanan

3.1 PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Ketidakpercayaan Masyarakat terhadap Pemerintah
• Mengacu pada data hasil wawancara tentang kepuasan masyarakat terhadap Instrumen Pelayanan 

Kab. Sumba Barat, terdapat tingkat ketidakpercayaan masyarakat terhadap Instrumen Pelayanan 
Pemerintah yang mengakibatkan menurunnya jumlah Pengajuan Layanan di Kab. Sumba Barat.

• Fasilitas Pelayanan Publik yang belum dapat mendongkrak potensi serta memenuhi kebutuhan 
masyarakat Kab. Sumba Barat akan pelayanan publik.

• Divisi pelayanan publik dari setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang tidak saling terintegrasi 
mengakibatkan kegiatan pelayanan publik di Kab. Sumba Barat tidak efektif.

Jarak antar Organisasi Perangkat Daerah yang berjauhan

OPD Tidak Terintegrasi Minim Fasilitas
Pendukung

Kualitas
Layanan Rendah

3.3 RUMUSAN MASALAH

3.0 PERMASALAHAN- 4.0 PENDEKATAN IDE SOLUSI-

3.2 PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

2.1

2.2

Permasalahan Fungsional Permasalahan Arsitektural

4.0 PENDEKATAN IDE SOLUSI

Pengintegrasian
Pelayanan

Publik
Investor

Back Ofce

Front Ofce

Layanan

Fasilitas

Masyarakat

Pemerintah

MPP

Fungsional

Arsitektural Struktur

Sirkulasi

Zonasi

Arsitektur
Semiotika
Pragmatik

Keterbukaan

Tanda

Persepsi

Spasial
&

Massa

Pengguna

Pemanfaatan
Fasilitas

Perilaku

4.1 ARSITEKTUR SEMIOTIKA PRAGMATIK
Menurut Doede Nauta (1972)

Manusia Stimulus Respon
Citra Pemerintah

Transparan

Menurut Kevin Lynch (1972)
Membangun citra keterbukaan secara spasial dapat dibentuk dengan mengacu pada sejauh mana ruang fisik 
memungkinkan pergerakan, aliran, atau pandangan melalui atau di sekitar ruang tersebut. Ini tidak hanya mencakup 
kemampuan untuk bergerak secara fisik, tetapi juga kemampuan untuk melihat atau berinteraksi dengan ruang dari 
jarak jauh.

3.0 PERMASALAHAN

• Bagaimana menyediakan wadah Pelayanan Terpadu Satu Atap (PTSA) bagi divisi pelayanan publik 
tiap OPD di Kab. Sumba Barat dengan tujuan mengoptimalkan aktivitas pelayanan publik?.

• Bagaimana mengintegrasikan Zonasi & Sirkulasi agar konsep PTSA dapat berjalan dengan 
Optimal?

• Bagaimana Mal Pelayanan Publik dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan pelayanan 
publik serta dapat membentuk persepsi dan perilaku masyarakat dimana masyarakat percaya 
akan pelayanan pemerintah melalui pendekatan Teori Arsitektur Semiotika Pragmatik?.
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Penerapan Arsitektur Semiotika
Pragmatik

Hal yang Ingin Dicapai

Semiotika Pragmatik secara Spasial

Penerapan
Konsep Keterbukaan

Pada ruang pelayanan

Penerapan
Konsep Keterbukaan

Pada
Lanscape rancangan

Persepsi akan
keterbukaan terbentuk

dari sequence ruang
Pelayanan dan Landscape

Semiotika Pragmatik secara Massa

Penyusunan Zonasi ruang
dengan hierarki Publik-Privat

secara berurutan dari
depan ke belakang

Sususan tersebut
membentuk satu bangunan

secara utuh

Kemudian menciptakan
persepsi bahwa masyarakat
benar-benar diterima untuk

dilayani oleh pemerintah

5.0 METODE PENGUMPULAN DATA

- 4 Layanan Pajak
- 12 Layanan Rekomendasi & Izin

- 20 Layanan Administratif

- 4 Layanan Barang
- 4 Layanan Jasa

Data Primer

A.  Wawancara

5.1

- Kondisi birokrasi terkait pelayanan publik di Kab. Sumba Barat
- Jenis-jenis pelayanan publik yang diwadahi di Kab. Sumba Barat

58 jenis layanan di Kab. Sumba Barat :

B.  Observasi
- Observasi Site Perancangan

Mengetahui Ukuran, Aksesibilitas Site, Kesesuaian Site dengan RTRW,
Utilitas Site.

- Survey Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan
  di Kab. Sumba Barat.

Survey yang dilakukan mengenai kepuasan terhadap Kualitas Layanan,
Kualitas Petugas Pelayanan, dan Infrastruktur Layanan.

- Survey Mal Pelayanan Publik Kota Yogyakarta
Mempelajari Zonasi, Fasilitas, Utilitas, & Struktur bangunan MPP serta
menganalisis MPP Kota Yogyakarta mengenai dampak Sosial dan
Budaya dan juga analisis dari kacamata Semiotika Pragmatik.

C.  Dokumentasi
- Dokumentasi Eksisting Site Perancangan

Mempelajari mengenai karakteristik site perancangan serta merekam
utilitas, ukuran, dan fasilitas site.

Data Sekunder5.2

A.  Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kab. Sumba Barat
Mengetahui tata wilayah serta peruntukan lahan (Fasilitas Pemerintah)
di Kota Waikabubak, Kab. Sumba Barat.

B.  Kajian Urgensi Perancangan MPP Lombok Timur Tahun
      2022

Mengetahui Kriteria ruang, Kebutuhan Ruang, serta kebutuhan khusus
yang harus terpenuhi dalam Mal Pelayanan Publik.

C.  Literatur : Buku & Jurnal
- Tinjauan Tipologi Mal Pelayanan Publik
Mengetahui Kriteria ruang, Kebutuhan Ruang, serta kebutuhan khusus
yang harus terpenuhi dalam Mal Pelayanan Publik.

- Arsitektur Semiotika Pragmatik
Mempelajari tentang parameter serta penerapan Teori Arsitektur
Semiotika Pragmatik

- Teori Pembentukan Persepsi
Mempelajari cara membentuk persepsi serta perilaku masyarakat
agar dalam penerapannya pada desain, tetap dilakukan dengan
berlandaskan pada teori dari para ahli baik ahli psikologi persepsi
maupun ahli arsitektur.

D.  Internet
- Google Earth Pro
Pengukuran terhadap Site perancangan & jarak antar OPD-OPD
di Kab. Sumba Barat.

5.0 METODE PENGUMPULAN DATA-

Semiotika Pragmatik secara Fungsi

Pemerintah menyediakan
ruang publik kritis

sebagai tempat masyarakat
menyampaikan aspirasi

Diskusi terbuka antara
pemerintah dan masyarakat

mengenai rencana
pengembangan daerah

menimbulkan kesan
Pemerintahan yang

terbuka terhadap aspirasi
masyarakat

• Menyamakan persepsi antara dan pengguna (Masyarakat) bahwa pelayanan publik 
di Kab. Sumba Barat adalah pelayanan publik yang transparan.

• Perilaku yang ingin diciptakan adalah masyarakat mempercayai pelayanan publik 
yang diselenggarakan oleh pemkab Sumba Barat sehingga kegiatan tersebut dapat 
berjalan dengan efektif.
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A. KONSEP EFISIENSI PELAYANAN
A.1 Program Pendampingan Layanan

Mal Pelayanan Publik
Konsep Pelayanan Terpadu Satu Atap

Pelayanan Publik Layanan Pendampingan Proses Pelayanan

Pendamping Pengunjung

Mendampingi

Mencapai Tujuan Tujuan Tercapai

Kesesuaian Kecepatan Ketepatan

A.2 Program Pelayanan Mandiri

Pelayanan
Mandiri

Proses Pelayanan

Pengunjung

Efisiensi & Kecepatan

A.3 Program Registrasi Online

Mal Pelayanan Publik
Konsep Pelayanan Terpadu Satu Atap

Website
Registrasi

Online

Efisiensi & Kecepatan
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B. TRANSFORMASI BENTUK KAWASAN

Tapak Perancangan memiliki orientasi Utara-
Selatan. 4 arah mata angin akan menjadi Axis 

utama pada tapak 

U

S

Orientasi Tapak
Axis Utara-Selatan & Timur-Barat digunakan 

sebagai dasar pembagian Zona & Sirkulasi dalam 
Tapak.

U

S

Axis Utama Tapak
Axis Utara-Selatan & jenis jalan disekitar tapak 

menjadi dasar pembagian Zonasi menjadi 2 Zona 
yaitu Pengelola & Umum.

Pengaturan Massa Bangunan

Bentuk gubahan terbentuk berdasarkan fungsional 
ruang Main Axis & 

Zoning

Zona Pengelola

Zona Komersil

Zona Pelayanan Publik

Bentuk gubahan terkesan terpisah tetapi menjadi 
satu karena dinaungi satu atap yang sama

Atap
Penggunaan fasad Spandrill guna mengurangi 

gaya lateral angin pada struktur atap serta 
menjaga kenyamanan thermal dalam ruang 

pelayanan.

Fasad Spandrill
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5.2 KONSEP MIKRO

1

SITE

2Luas : 10.000 m

2 3

4 5

Mempertimbangkan jenis jalan yang ada 
di  sekitar site. Entrance pada jalan Kolektor  
Primer & Exit pada jalan Kolektor Sekunder

Kolektor Sekunder

Kolektor Primer

Kolektor Sekunder

Kolektor Primer

Kolektor Sekunder

Kolektor Primer

Kolektor Sekunder

Kolektor Primer

Kolektor Sekunder

Kolektor Primer

Kolektor Sekunder

Kolektor Primer

Ukuran Site Entrance & Exit Pelayanan Publik

Exit Exit

Area
Pelayanan Publik

Entrance Entrance

Agar mudah diakses, Area pelayanan  
publik diletakkan di area yang berdekatan  
dengan Entrance

Area Pengelola 3

Exit
Parkiran

Pengelola

Kantor
Pengelola

Area 
Pelayana
n Publik

Entrance

Entrance pengelola dipisahkan dari  
entrance pengunjung agar mengurangi  
interaksi antara pengunjung & pengelola  
diluar area pelayanan publik.

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Pengunjung dibuat satu arah 
agar  mempertegas konsep pelayanan 
terpadu  satu pintu.

Sirkulasi Pengelola dibuat tidak sampai ke  
a r e a  p e l ay a n a n  p u b l i k  s e h i n g g a  
membatasi area pengelola yang bisa  
diakses oleh pengunjung.

Parkiran 
Pengelola

Drop Zone
Pengelola

Kafetaria

Toko Souvenir

Kantor

DPMPTSPAkses

Difabel

Parkir

Pengunjung

Entrance

Pejalan Khaki
Entrance 

Kendaraan  
Pengunjung

Entrance
Pengelola

C. KONSEP TRANSFORMASI SITE BERDASARKAN ZONASI



Parkiran Pengelola

Main Exit

Area Pelayanan Publik

Kantor DPMPTSP

Main Entrance
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5.2 KONSEP MIKRO

D. KONSEP TRANSFORMASI SITE BERDASARKAN ZONASI
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D. KONSEP SIRKULASI DALAM KAWASAN
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1 Sirkulasi Pengunjung

2 Sirkulasi Pengelola

3 Kesimpulan Sirkulasi

Sirkulasi Kendaraan Pengelola &  Ditempatkan Sirkulasi Pengunjung
terpisah  sehingga mengurangi interaksi antara petugas & pengunjung 
diluar ruang pelayanan.
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C. KONSEP MIKRO
5.2 Arsitektural Semiotika Pragmatik

Sirkulasi pengunjung dalam bangunan didesain linear dengan 1 akses keluar 
masuk sebagai manifestasi dari Perizinan Satu Pintu. Akses sekunder dibuat 
menuju titik kumpul melewati ruang pelayanan yang didesain transparan 
sehingga pengunjung dapat memantu proses pengerjaan yang berlangsung.

A. Sirkulasi Bangunan
Perbedaan elevasi antara Sirkulasi & Area pelayanan didesain dengan 
mempertimbangkan pengunjung dapat melihat proses pelayanan yang 
sedang berlangsung tanpa mengurangi kenyamanan pengelola layanan.

B. Elevasi Ruang

Sirkulasi
Utama Pengunjung

Sirkulasi
Sekunder

Sirkulasi
Sekunder

Area
Meja Pelayanan

Area
Meja Pelayanan

Elemen pembatas ruang menggunakan dinding void agar membangun kesan 
transparansi dalam ruang pelayanan publik.

C. Elemen Pembatas Ruang

Veneer

Partisi Kayu

Roster

Jenis Struktur yang digunakan adalah Struktur Bentang Lebar dengan system 
Vector Active Structure System. Hal ini agar mengurangi elemen pembentuk 
ruang yang dapat mengurangi kesan transparansi dalam ruang pelayanan.

D. Elemen Struktur

Vector Active Structure System

Kolom Beton Bertulang

ACP PVDF

Front Office

RekomenIzin

PenerbitanIzin

Pembayaran

Bank & Barang-Jasa

AssesmentArea

Dokumen
Administrasi

Izin Dasar
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B. TRANSFORMASI MASSA BANGUNAN

OOrientasi bangunan di Rotasi 27  ke arah tenggara untuk 
merespon  intensitas angin dengan kecepatan maximum 120 kmh, 
sehingga  tidak membahayakan struktur bangunan.

Site Awal

1 2 3 4 5

Park
ira

n

Pengunjung

Bentuk bangunan lantai dasar dipecah   
guna memperoleh efisiensi pergerakan  

pengunjung & efisiensi penggunaan  
ruang

Area
PelayananPublik

Lantai 2 terkhususnya area pelayanan  
pub;ik dibuat panjang dan menyatu  
guna mendukung fungsi pelayanan  
publik yang terpadu & terintegrasi

KantorDPMPTSP

Bentuk atap mengadaptasi bentuk 
atap rumah tradisional Sumba barat  

tetapi menggunakan struktur bentang  
lebar agar mengurangi elemen-elemen  

yang membatasi visual pada ruang  

pelayanan
Pada bagian depan & belakang bangunan  

menggunakan fasad spandril untuk memberikan efek  
aerodinamis yang merespon kecepatan angin yang  

mencapai 120 kmh, sehingga meminimalisir efek angin  
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F. SKEMA PLUMBING

Skema Distribusi Air Bersih

PDAM GWT WP DISTRIBUSI

Ground
Water Tang

Water
Pump

GRAY WATER

BLACK WATER

SAPTIC TANK IPAL SR

Instalasi 
Pengolahan
Air Limbah

Limbah Air Tinja

Sumur
Resapan

G
W

T

RT

PDAM

BST
IPA

L

SR
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G. SKEMA ELEKTRIKAL

GARDU
PLN

GARDU PLN

TRAFO

LVMDP

SDP
(Sub Distribution Panel)

ATS
(Automatic Transfer Switch)

GENSET

TRAFO

LVMDP

SDP

SDP

SDP

SDP

GENSET

ATS
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